kemampuan

konseptual, wdan ~ m ' tuhan melalui
=,
ihan. ngembanga S mendesain

a wk menetapkan

pemﬁja
segala s§su

memp ikan

% '
Maka pg\ an j eali*‘l?k an sekedar idealisme
pendidikan yang Afditpﬁ @WPengembangan pembelajaran

adalah usaha meningkatkan kualitas proses pembelajaran, baik secara materi maupun

giatan belajar dengan

metode dan subtitusinya. Secara materi, artinya dari aspek bahan ajar yang

disesuaikan dengan perkembangan pengetahuan, sedangkan secara metodologis dan

18 Abdul Majid, Perencanaan Pembelajaran, (Bandung: Remaja Rosdaakarya, 2005), hal. 24.
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subtansinya berkaitan dengan pengembangan strategi pembelajaran, baik secara

teoritis maupun praktis.®

Penelitian pengembangan adalah suatu atau langkah-langkah untuk
mengembangkan suatu produk baru atau menyempurnakan produk yang telah ada,
yang dapat dipertanggung jawabkan. Tujuan dari penelitian ini yaitu untuk

menghasilkan produk baru meIaIU| pen bangan

Berdasarka N;xan pengembangan yaneQazii/uraikan diatas dapat ditarik
kemmpu@a yant : : anga@alah suatu proses untuk

ik dan berguna

ngkah langkah

@/ang telah ada
i ‘ iy

o

u1ura percaya diri, motivasi

@% perubahan, kompetensi

So
yang
interpersonal, orientasi nl‘B/Q menunjukan kinerja yang efektif dan jiwa
kewirausahaan. Soft skill merupakan ketrampilan seseorang dalam berhubungan
dengan orang lain dan ketrampilan dalam mengatur dirinya sendiri yang mampu

mengembangkan pekerjaan secara maksimal.

19 Hamdani hamid, Pengembangan Sistem Pendidikan Di Indonesia, (Bandung : Pustaka Setia,203), hal. 125.
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Soft skill dapat dibagi menjadi dua kategori, yaitu :

1. Interpersonal skill, keterampilan seseorang dalam berhubungan dengan
orang lain, yang meliputi:

a) Motivation Kills yaitu kemampuan memberikan motivasi atau

doro gw@aw Iln[
%M_,Srship Skills yaitu e&@ mencapai hasil dengan

FH/ ilitasi kesepakatan

=
omun
=

berR*unikasi dengan

ikasikan pesan

h) Self-Marketing Skills yaitu kemampuan dalam memasarkan
produk dengan baik dan tepat.
Intrapersonal skill, keterampilan dalam mengatur dirinya sendiri, seperti:
a) Time Management yaitu dapat mengelola waktu dengan baik dalam

efisiensi kerja.
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b) Tress Management yaitu kemampuan untuk mengendalikan diri
ketika situasi, orang-orang dan kejadian-kejadian yang ada memberi
tuntutan yang berlebihan.

c¢) Change Management yaitu kemampuan dalam mengakomodasi
adanya perubahan untuk kemudian diadakan adaptasi terhadap

perubahan tersebut.

d) Tranwiwgacwaéjfémpuan dalam membentuk pola
@sikap i na m @un hubungan yang efektif

ﬁ?ﬁe g
= enciptakan. =~ /7
= K5

UW berfikir dalam
I }\rj

kemudian @.; ah pada arairﬁtﬁepribadian seperti apakah
yang mendukung esu@sRﬂB@

kepribadian lima factor banyak dipakai untuk meninjau kesuksesan dalam

m@kuskan usaha

bekjg dengan cepat.

uksesan individu

epribadian individu. Penelitian

ari banyak teori kepribadian, teori

bekerja.?°

20 Brian Aprinto, SPHR, Dkk, Pedoman Lengkap Soft Skill Kunci Sukses Dalam Karier, Bisnis, Dan Kehidupan
Pribadi (Jakarta : PPM Manajemen,2014), hal.2
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Lima faktor Kkepribadian tersebut merupakan gambaran mengenai
karakteristik khas individu yang unik dan relatif stabil. Lima faktor tersebut
antara lain:

1. Ketahanan pribadi (conscientiousness), ketahanan pribadi ini ditunjukkan
dengan karakter gigih, sistematis, pantang menyerah, motivasi tinggi dan

tahan terhadap beban pekerjaan.

2. Ekstraversi (extra{siﬁ&e Wb@ ini ditandai dengan keterampilan
membina h sﬂ ikasi efeﬁféa?dai bergaul, bekerja sama,

akti %ﬂ N if (@.

sik

n dan

mah, rendah hati,

an apat dipercaya
et
kap yang tenang, tidak

dah ah dan percaya

diri;
5. Keteébﬁf}\t an tipe ini memiliki
daya piker jinatif, a{a@kemapanan, kreatif, kritis

dan memiliki rasa ingi@ﬂ@%.

Kelima faktor kepribadian ini didapatkan dari penelitian yang bertahun-
tahun dilakukan dalam kajian psikologi yang merupakan intisari dari
karakteristik kepribadian manusia. Dari kelima faktor di atas, faktor katahanan
pribadi dan kestabilan emosi merupakan prediktor yang paling besar terhadap

kesuksesan dalam bekerja secara umum. Di sisi lain faktor lainnya menjadi
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prediktor kesuksesan yang tidak langsung, tergantung dari kriteria pekerjaan
yang diemban.?!

Misalnya ekstraversi lebih tepat untuk pekerjaan yang membutuhkan
hubungan interpersonal atau negosiasi, individu dengan tipe keramahan lebih
tepat pada pekerjaan yang membutuhkan sifat kooperatif, tipe keterbukaan
terhadap pengalaman lebih tepat pada posisi peneliti atau tim kreatif. Hasil

penelitian terbar ePEu@m _NWUrSEan tipe kepribadian terhadap

disimpulkan bahwa Soft skill

kesuksesan tarai ivasi. Jadi

mer%# k - un@gan orang lain dan

ma mengembangkan

qid

dalam bisnis maupun

ah mk mendukung

pangsa pa eni al pe n. Soft skill dikembangkan

Zanim@@@r

Keterampilan berinteraksi antarpribadi yang tidak dibarengi keterampilan

untuk diri pribadi si antarpibadi.

membangun diri sendiri, menjadikan seseorang lebih banyak bergantung pada

2L Alo Liliweri, Komunikasi Antar-Personal, (Jakarta : PT Adhitya Andrebina Agung, 2015), hal. 417
22 Hardi, Utomo, Kontribusi Soft Skill Dalam Menumbuhkan Jiwa Kewirausahaan, Jurnal. Steama.ac.id, Diakses
tanggal 29 juni 2022 hal 20
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orang lain, baik secara emosional maupun dalam menunaikan tanggung
jawabnya. Keterampilan ini bisa dikuasai melalui aktivitas latihan dan

pengulangan.?®
Pembangunan sikap dan keterampilan serta penerapannya pada diri sendiri

dan orang lain menghasilkan model yang mematakan soft skill atas beberapa

SaitN-El]‘y g penting dan berguna untuk
mbangan so&(@fesional.

ng m@okok dasar berpikir

'onaly

ng kuatan mental,

-
k wapal sasaran-
==

n antarpri di,‘: _ aksiggan orang lain

bagian berikut.

1. Nilai-Nilai ppf?i
menjadi@nan bag

eneEe

D m
sa
* Ket
e
5. r@‘pi memberdayakan,

an
memba@/\e}a sama, |ptakan@ organisasi.
c. Model Soft Skill PROBO

Model soft skill mematakan nilai-nilai profesional, prinsip-prinsip soft skill,

as ibadi.

keterampilan pribadi, keterampilan antarpribadi, dan keterampilan organisasi

yang bermanfaat memberikan nilai tambah bagi para profesional.

2 1bid hal 25.
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Model soft skill menyajikan suatu kerangka penguasaan nilai-nilai, prinsip-
prinsip, dan keterampilan-keterampilan yang dapat membekali seorang
professional memiliki keahlian soft skill secara menyeluruh. Penguasaan soft
skill dilakukan secara perlahan.

a. Mulai dari pemahaman nilai-nilai profesional dan penyadaran

pentingnyaprinsip-prinsip soft skill sebagai dasar soft skill. Keahlian

soft &(h@g@rpﬁd@ §enciptakan nilai ekonomis. Soft
i ikuti @del penciptaan nilai yang

sil@del penciptaan nilai

nc nilai merupakan

nc@ nilai melalui
et
@ pelanggan.

rang lain, tindakan

ngalﬁan keputusan,

an sikap “dan kecakapan yang

%si me gganﬁt@jal ‘dengan menarik penerima
manfaat, a@@m atkan nilai suatu produk/jasa bagi

pembeli. Soft skill pendorong pembesaran nilai antara lain sikap

kerendahan hati bagi orang lain, welas asih, motivasi, teknik
presentasi, dan kepmimpinan. Soft skill pendorong peningkatan nilai
produk/jasa antara lain keterampilan belajar, teknik negosiasi,

dan pelayanan pelanggan.
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c. Soft skill pelanggengan nilai merupakan sikap dan kecakapan yang
mendorong keberlangsungan penciptaan nilai bagi pelanggan dan
memeroleh imbalan. Soft skill yang mendorong pelanggengan nilai
meliputi integritas, menghargai, mengelola stres, membangun
hubungan, dan coaching secara berkelanjutan.

d. Prinsip Soft Skill

Prinsip merupv AS hN
menuruti @huku

memberi

U § dan alami. Karena sifatnya yang

elaksa atau pengingkarannya

er@p walaupun situasi

ij ilai-nilai, menjadi

erlu berdasarkan pada
nis aeﬁgan orang lain.

VG P de rang lain adalah

arg X k diperlukan suatu
ala ma i hak-u I argal Sikap atau tindakan
yang tidak meﬁ&.@@ menimbulkan konflik.

b. Prinsip membangun kedamaian hati dengan  weles asih

Soft skill perlu berdasarkan pada prinsip yang menciptakan

kenyamanan seseorang dengan dirinya sendiri dan orang lain. Prinsip

2 Teguh Susanto, Soft Skill Sukses Dalam Menjalin Relasi (Bandung : Buku Pintar,2012), hal 204.
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yang menciptakan kebahagiaan ini adalah berwelas asih. Welas asih
membuat seseorang mengasihi kekurangan dan kelemahan orang lain
serta dirinya sendiri. Bersikap welas asih kepada orang lain bukan hanya
memberikan manfaat pada orang lain, namun yang terpenting adalah
memberikan kebahagiaan bagi diri sendiri.

Prinsip menabur dan menuai Soft skill perlu berdasarkan pada prinsip

yang mem{uw&gwb ibat untuk mendorong profesional

ber eme

g memenuhi hubungan sebab

akibat i '@an dan sikap menabur

ikia erja keras untuk

I t@ut mendukung

p -prinsip yang

juan-tujuan yang baik
ional. Adapun soft skill
rang profesional
itas untuk mengatasi

*
haiko 0 mpetw mengatasi permasalahan

pekerjaannya.P R OBO

Soft skill juga merupakan aset tidak berwujud yang dimiliki manusia.

Soft skill tidak menghasilkan nilai secara langsung, namun melalui
penciptaan nilai tambah pada produk atau jasa. Soft skill sebagai aset
tidak berwujud tersebut menjadi bernilai ketika berguna untuk

menghasilkan pendapatan. Agar bermanfaat, soft skill perlu diterapkan
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untuk mendukung usaha yang menghasilkan nilai melalui produk
atau jasa bagi orang lain.?
3. Hard Skill
1. Pengertian Hard Skill
Hard skill adalah kekuasaan (kewenangan) untuk menentukan/

memutuskan suatu hal. Pengertian hard skill lainnya adalah kecakapan

yang memadai k N&kaNfﬁfu s atau memiliki keterampilan
dan kecak \'yan i 5Hard l@merupakan

{yﬂengembang kannya

se de alah'yng terjadi serta
N . _

pe’@; dimiliki oleh
!
O

ecerdasan intelektual

pengetahuan

ang Ham melakukan

en @an baik umum

uan/d

(1Q) ya mpilan

suatsl

e
maupz}ws

yang dimil ‘f‘?}rang. terse{t/ elaskan bahwa Hard skill
merupakan kemamp R@B@J pengetahuan dan kemampuan

ketrampilan teknis sesuai bidang dan ilmu yang telah dipelajarinya.

kemampuan teknis

% Teguh Susanto, Soft Skill Sukses Dalam Menjalin Relasi (Bandung : Buku Pintar,2012), hal 170.

% Kholis, Azizul. 2016. Identifikasi Hard Skill dan Soft Skill Sarjana Akuntansi (Studi Empiris di Kota Medan).
Jurnal Mediasi, No. 02 Volume 05 Desember 2016, 37-46 Medan: Universitas Medan.

27 putri, Nabila Ikrima Jeklor, dan Fridayati, Lucy. 2020. Profil Soft Skill Dan Hard Skill Mahasiswa dalam
Memasuki Dunia Kerja. Jurnal Kapital Selekta Geografi, vol 3 No 1, 22-28. Januari 2020. Padang : UNP Air tawar.
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Kemampuan  menguasai  ilmu  pengetahuan dan  kemampuan
ketrampilan teknis ini misalnya, dalam dunia pendidikan hard skill bagi
peserta didik dengan menguasai ilmu dan keterampilan mata pelajaran
yang telah dipelajari. Sedangkan hard skill dalam permesinan, mekanik
menguasai ilmu dan teknik permesinan, dokter menguasai ilmu kedokteran.

Pembelajaran hard skill pada umumnya menekankan pada aspek kognitif

dan psikomotorik,?h Ae@ituNWa cenderung menggunakan alat

ukur tes be ryek juk Kerja. i@skill juga terdapat dalam

suat |s{m}an-aturan, kebijakan

tifi an serta dikontrol

h@ skill  dapat

sai ilmu pegetahuan,

mata] selajaran sesuai

yang hendak
ski at diukur sehingga
dapat dila@ imbli ap {S@ atau kelompok yang

memiliki hard skillly%R memberi reward kepada yang

memiliki hard skill tinggi.

Hard skill menggambarkan perilaku dan keterampilan yang dapat

dilihat mata (eksplisit). Hard skill merupakan kemampuan yang

28 Sutrisno, Budi. 2017. Internalisasi Nilai-nilai Soft Skill dalam Pembelajaran Akuntansi pada SMK di Surakarta.
Jurnal Varia Pendidikan, Vol. 29, No.1, Juni 2017: 50-54.
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berhubungan dengan penyaringan teori yang menjadi dasar pijakan
analisis. Selain itu hard skill dapat dinilai dari technical test atau practical
test, dan aspek hard skill hanya diwakili dua aspek yaitu pengetahuan dan
keterampilan.?®Hard skill adalah kemampuan bersifat teknis, pengetahuan
faktual, bakat khusus, dan pendidikan. Hard skill merupakan bakat yang

bisa dikembangkan melalui pengalaman kerja, belajar, atau berlatin.*
Hard skill dwi@r@kkwe@a}i a macam, yaitu:
4 %‘kmn (in & O
su@adalah kecerdasan
gu‘ayilmu yang telah

2 “f\n etahuan_ .1& aspek kognisi,
D | in N, ng@ memiliki 1Q

nerapan

%sa&?&@‘ﬁ

5) Sintesa (sinthetis)

6) Evaluasi (evaluation)

2 Musnandar, Aris. Pendidikan Yang Mencerdaskan, Esai-Esai Pendidikan, (Yogyakarta : Naila Pustaka,2013),
hal. 91.
30'Winkel, W. S. 1987. Psikologi Pengajaran, (Jakarta: Gramedia 2010), hal. 149.
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b. Keterampilan
Keterampilan adalah kecakapan/kompetensi, yaitu kemampuan
menerapkan ilmu yang telah dipelajari yang dimiliki seseorang.
Kompetensi adalah keterampilan motorik, aspek motorik dalam
tataran pembelajaran terbagi menjadi tujuh tahapan.!

1) Tahap persepsi, tahapan ini berkenaan dengan penggunaan indra

pilan yang
at memodifikasi

po%akan esualax/ ap tuntutan atau
penyesuaian SI&R@BO

7) Tahap kreatifitas yang menunjukkan terhadap penciptaan pola-pola
gerakan baru untuk menyesuaikan situasi tertentu atau problem

khusus.

31 purnomo, dkk,2020, pengelolaan kelas belajar di Era 4.0, Jurnal Elementaria Edukasi Vol 3 No. 1, 112-114.
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Pengertian-pengertian diatas menjelaskan bahwa hard skill adalah
kemampuan menguasai ilmu pengetahuan dan kemampuan ketrampilan teknis
sesuai bidang dan ilmu yang telah dipelajarinya. Dengan demikian hard skill
dapat dilihat dan diukur sehingga kemampuan ini dapat ditingkatkan apabila

masih kurang dari yang diharapkan.

B. Mutu Pelayanan
1. Definisi Mutu Pela&ﬁ% AS N UR
u S [] 1

Defini

b

eandung banyak makna
twya untuk memenuhi

sud d'ani 5ukan pelanggan

ti Qernah kembali

be@ membeli.

ali %ng juga harus

lah g akan membuat

keselurf&ri :

atang \ o] ansbahwa mutu produk
atau jasa‘% dar

tersebut berorien as/;%gﬁ\ e?:li an pelan
Apabila diutarakan secarRQ

produsen atau penyelenggara dan perspektif konsumen atau pelanggan, bila kedua

kegiatan organisasi

atisfaction).

memiliki dua perspektif, yaitu perspektif

hal tersebut disatukan maka akan dapat tercapai kesesuaian antara kedua sisi tersebut
yang dikenal sebagai kesesuaian untuk digunakan oleh pelanggan.
Dan apabila diperhatikan kembali, kedua perspektif tersebut akan bertemu pada

satu kata “fitness for customer use”.Kesesuaian untuk digunakan tersebut merupakan
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C. Usaha

a.

kesesuaian antara konsumen/pelanggan dengan produsen/penyelenggara, sehingga
dapat membuat suatu standar yang disepakati bersama dan dapat memenuhi
kebutuhan dan harapan kedua belah pihak.

Sedangkan pelayanan, adalah kegiatan atau urutan kegiatan yang terjadi dalam
interaksi langsung antara seseorang atau mesin secara fisik, dan menyediakan

kepuasan pelanggan. Berdasarkan pengertian diatas dapat diartikan bahwa Mutu

pelayanan harus meru%arﬁ@p N(U set), yang dapat menerjemahkan
tuntutan dan ke \n am su u@es manajemen dan proses

produksi a s@ memenuhi persepsi
kuallta;sar

Perﬁjia

Di In

Indo@a N
bahwa'@

usaha perop( y iteri seb g na diatur dalam UU

uu gbut, dinyatakan

n dan/atau badan

tersebut. Usa}@ | adala ang berdiri sendiri, yang

dilakukan oleh orang perPR.%Du aha yang buka merupakan anak

perusahan atau bukan anak cabang yang dimiliki, dikuasai atau menjadi bagian, baik

32 Tulus T.H.
33 |bid hal 17

Tambunan, UMKM di Indonesia, (Bogor : Ghalia Indonesia,2009), hal. 16
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langsung maupun tidak langsung, dari usaha menengah atau usaha besar yang
memenuhi kriteria usaha kecil sebagaimana dimaksud dalam UU tersebut.3*
Sedangkan usaha mikro adalah usaha ekonomi produktif yang berdiri sendiri
yang dilakukan oleh perorangan atau badan usaha yang bukan merupakan anak
perusahaan atau bukan cabang perusahaan yang dimiliki, dikuasai, atau menjadi

bagian baik langsung maupun tidak langsung, dari usaha mikro, usah kecil atau usaha

besar yangmemenuhyﬁteﬁ\&ha kWaimana dimaksud dalam UU

tersebut.®®
ia éng digunakan  untuk

ah nilai kekayaan

@aha atau hasil

paling banyak Rp.50

at u%'a dengan hasil

. 50 ju ampai dengan paling

an bangunan tempat usaha

bany@ 500 ju asuk
mem...kﬂﬁpp&.&?,mr

Rp.2.500.000, dan.

ari Rp.300 juta hingga maksimum

34 |bid hal 18
3 Tulus T.H.

Tambunan, UMKM di Indonesia, (Bogor : Ghalia Indonesia,2009), hal. 19.
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¢) Usaha menengah adalah perusahaan dengan milai kekayaan bersih lebih
dari Rp.500 juta hingga paling banyak Rp.100 milyar hasil penjualan

tahunan di atasRp.2,5 milyar sampai paling tinggi Rp.50 milyar.3®

Selain  menggunakan nilai moneter sebagai kriteria, sejumlah lembaga
pemerintahan seperti Departemen Perindustrian dan Badan Pusat Statistik (BPS),

selama ini juga menggunakan jumlah_pekerja sebagai ukuran untuk membedakan

skala usaha antara(;{ﬁ%i&u&a FM égb%ng/ah dan usaha besar.

Misal@ﬁ usah{n\lkro adalah unit usaha
dengan jumlah

Fn(a\ﬁja
dan usaha Pe@aan-perusahaan
den‘gZ

kategbﬂ usaha besar.

amgalam kegiatan

da ‘*?lampuan usaha

) ¢ trlsaha mikro kecil
dan meﬂ aa 2 ia , m@bdengan rincian 42%
merupakaa kro, rupakan usaha menengah.
Pemberdayaan Usaha’ Mi PR@‘@@ ah (UMKM) sangat penting

dan strategis dalam mengantisipasi perekonomian kedepan terutama dalam

mpai 19 pekerja,

memperkuat struktur perekonomian nasional.

36 Undang-Undang Tahun 2008 tentang UMKM, Bab 1V pasal 6.
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Adanya krisis perekonomian nasional seperti sekarang ini sangat mempengaruhi
stabilitas nasional, ekonomi dan politik yang imbasnya berdampak pada kegiatan-
kegiatan usaha besar yang semakin terpuruk, sementara UMKM serta koperasi relatif
masih dapat mempertahankan kegiatan usahanya. Secara umum, tujuan atau sasaran
yang ingin dicapai adalah terwujudnya Usaha Mikro, Kecil dan Menengah (UMKM)
yang tangguh dan mandiri yang memiliki daya saing tinggi dan berperan utama

dalam produksi dan dlsv %guhw I{]b an baku, serta dalam permodalan

untuk menghada aingan_ bebas

Ul\@dal : enQMang dilakukan oleh

orang%ror noél. Pada prinsipnya,

per@an Usaha Mikrol ' saglgenengah (UM),
Usaha ' 7 idasarkan pa av@idak termasuk

pelgii,a tetap. Namun

tana%an

definisi UMl gara. Karena itu,

mema |t me r negara.®’

Usaha Kg\O ‘%la sebuah istilah yang
mengacu ke jenis usaha k%@?ﬁ an bersih paling banyak Rp200

juta tidak termasuk tanah dan bangunan tempat usaha dan usaha yang berdiri sendiri.
Menurut Keputusan Presiden RI no. 99 tahun 1998 pengertian Usaha Kecil adalah:

“Kegiatan ekonomi rakyat yang berskala kecil dengan bidang usaha yang secara

37 Tulus Tambunan, Usaha Mikro Kecil dan Menengah di Indonesia : Isu-isu penting, (Jakarta:LP3ES 2012), hal 12.

32



mayoritas merupakan kegiatan usaha kecil dan perlu dilindungi untuk mencegah dari

persaingan usaha yang tidak sehat.

Beberapa keunggulan UKM terhadap usaha besar antara lain adalah sebagai

berikut.

a. Inovasi dalam teknologi yang telah dengan mudah terjadi dalam

|aan yang akrab dlldgﬁ)e ahaan kecil.

kerj

pengembangan prod

Hubungal &m

cukup banyak atau

&k@@“ﬂ.&uﬁammm pada awalnya adalah

seorang pedagang atau wiraswasta dan juga Kita dapat melihat ada sangat banyak

ha atau b adalah hal yang tentu

dihalalkan. Da

sekali sahabat-sahabat Nabi di zaman dulu merupakan para pengusaha sukses dan
memiliki sumber modal yang sangat besar. Manusia diciptakan oleh Allah

sejatinya adalah untuk menjadi seorang khalifah fi lard di muka bumi. Dalam

38 Tiktik ,dkk, Ekonomi Skala Kecil/Menengah dan Koperasi, (Jakarta : Ghali Indonesia,2004), hal 13.
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menjalankan hal tersebut tentu saja membutuhkan usaha yang keras dari manusia.
Usaha tersebut tentu dalam hal mengelola apa yang telah dititipkan.

Usaha di zaman saat ini bisa disebut dengan berbisnin atau berwirausaha.
Dalam ekonomi syariah UMKM merupakan sakah satu kegiatan dari usaha
manusia untuk mempertahankan hidupnya dan beribadah, menuju kesejahteraan
sosial, Perintah ini berlaku pada semua orang tanpa membeda-bedakan pangkat,

status dan jabataryﬁseﬁs\mw @7{9 akan bahwa hal ini merupakan

ancaman dar%hﬂ terh yang entang perintah-perintahnya,

bahw. ";per
Raahlya
AN

S
=

Da

hubungal i de% hokum (halal-
hara i ita @is, agar seorang

ilkan ypan Allah Swt. Dan

kaﬁ'yjadi kelak di hari
et

Swit 39

e!tif
P P

isasi antar manusia,

terjer s dalam kesesatan.

Berikutakter ikro g}/‘@rspekﬁf ekonomi syariah:
1. Usaha mikro &%&@Bgf t

rabbaniyyun), mengingat dasar-dasar pengaturanya yang tidak diletakkan

ketuhanan/ilahiah  (nizhamun

oleh manusia, akan tetapi didasarkan pada aturan-aturan yang ditetapkan

Allah SWT sebagaimana terdapat dalam Al-Quran dan As-Sunnah.

39 Op. Cit Pandji Anoraga, Ekonomi Islam Kajian Makro dan Mikro, (Yogyakarta : PT. Dwi Chandra Wacana
2010), hal.67.
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2. Usaha mikro berdimensi akidah atau keakidahan (ightisadun aqdiyyun),
mengingat ekonomi islam itu pada dasarnya terbit atau lahir (sebagai
ekspresi) dari akidah islamiah (al-agidah al-islamiyyah)yang didalamnya
akan dimiintakan pertanggung jawaban terhadap akidah yang diyakininya.

3. Berkarakter ta”abbudi (thabi “abbudiyun). Mengingat usaha mikro Islam

itu merupakan tat aturan yang berdimensikan ketuhanan (nizham rabbani)

4. Terkait eraﬁnﬁ&lawu@h bil-akhlaq), islam tidak pernah
mem ksi kemungkin -c p @h antara akhlak dan

aka{ybangunan ekonomi
k@aan bahwa baik
ik@abagai sumber
matﬁsupaya berlaku

Vi onomi. Aktivitas

m laksan amanat yang harus

dipe@/‘ljh seti e on(@ membeda-bedakan jenis
kelamin, Warna&Rr@@Qp

7. Realistis (al-waqi”iyyah). Prakiraan (forcasting) ekonomi khususnya

rcayaan dan lain-lain.

prakiraan bisnis tidak selamanya sesuai antara teori di satu sisi dengan

praktek pada sisi yang lain.
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8. Harta kekayaan itu pada hakekatnya adalah milik Allah SW.T dalam
prinsip ini terkandung maksud bahwa kepemilikan seseorang terhadap
harta kekayaan (al-amwal) tidaklah bersifat mutlak.

9. Memiliki kecakapan dalam mengelola harta kekayaan (tarsyid istikhdam
al-mal).*

c. Dasar Hukum Perspektif Syariah

Pemahaman ;u? P@E,s Mﬂ(}a memiliki arti sebagai bentuk

usaha dan X'nban su diperbolehkan untuk
éo ksi yang dijalankan

de tuj kSI

I serta ketinggian

od@ adalah usaha
fa@gi kebutuhan

manu5| daya agar dapat

mgh

au dasar hukum

Terjemahan:dan dia telah menciptakan binatang ternak untuk kamu;padanya ada

40 Hi. Sastro Wahdino, Ekonomi Makro dan Mikro Islam, (Jakarta : PT. Dwi Chandra Wacana, 2001), hal. 52.
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(bulu) yang menghangatkan dan berbagi-bagi manfaat, dan sebahagianya kamu
makan.*

Allah menganugerahkan karunia kepada hamba-hambahnya dengan
menciptakan binatang ternak bagi mereka, yaitu unta, sapi dan kambing
sebagaimana soal ini telah diklasifikasikan ke dalam delapan pasang di dalam
surat An-anam serta berbagai manfaat dan kemaslahatan yang terdapat pada

o b

sus inum,

ternak itu seperti

hamparan da \J
S

u kambing yang dapat dibuatkan

@qing anak-anaknya dapat
rd@a ternak itu.*?

lah nciptakan hewan

2\( i : nusia. Hew. ut erikan daging,
, Industri san@ Juga manusia

il

an binatang-binatang
merﬁfaatkan sumber

di @)Ieh manusia dan

gi dirinya dan orang lain.*®

A

Permas 0 Tulu ‘x.é [ambunan permasalahan
yang dihadapi oleh usatg‘BR m

masalah yang lebih bersifat internal dan eksternal. Dua masalah eksternal yang

dimensi. Cara alami ada beberapa

ada sebagian besar usaha kecil dianggap paling serius adalah keterbatasan akses

41 Al-Qur’an Surat an-Nahl (16):5

“2 1bid hal. 1012

43 Afzalur Rahman, Doktrin Ekonomi Islam, (Jakarta : PT Dana Bakti Wakaf, 1995), hal.231.
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ke bank dan distorsi pasar yang disebabkan oleh kebijakan-kebijakan atau
peraturan pemerintah yang tidak kondusif, sengaja atau tidak menguntungkan
perusahaan besar.

D. Pedagang Kaki Lima (PKL)

a. Pengertian Pedagang Kaki Lima (PKL)

Pedagang adalah mereka yang melakukan perbuatan perniagaan
(perdagangan) eK' rm

merupakan (pedagang a

tanpa ﬁéri

menggelar dal

|im%1a|
terd%r”.

m@k
Keberaggy

hari.**Pedagang  kaki  lima

3 uka%atan atau usaha kecil

(trotoar) untuk
‘de‘f:x pedagang kaki
ygmengebangkan
m@h dan tidak

9)

bahas mengenai PKL.

g- ahas satu persatu,
misalnya m maupun mengenai cara
pemerintah untuk%af)R@%@&ﬂas PKL hanyalah pedagang

biasa yang menggelar dagangannya dipinggiran jalan, akan tetapi

4 Purwosutjipto, Pengertian Pokok Hukum Dagang Indonesia : Pengetahuan Dasar Hukum Dagang, (Jakarta :
Djambatan,1999), hal.10.

4 Evers HD dan Rudiger Korff, Urbanisasi di Asia Tenggara : Makna dan Kekuasaan dalam ruang-ruang social.
(Jakarta: Yayasan Obor Indonesia, 2002), hal. 234.
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keberadaannya sangat mengganggu kenyamanan pengguna fasilitas umum

dan juga mengganggu ketertiban kota.

Seperti penjelasan tentang PKL diatas, dalam hal ini jika kita membuka Kamus
Umum Bahasa Indonesia yang disusun oleh WJS Poerwadarminta (1976) makna
istilah kaki lima itu mempunya arti: “lantai (tangga) di muka pintu atau di tepi jalan”
dan lantai diberi beratap sebagai penghubung rumah dengan rumah”.
Pengertian terseb (thltAuﬁ) E‘Z}LU??H yang luasnya lima Kkaki
atau 1,5 n%r_,cg (BQ
pengeﬁ&ﬁg i

Inggris). Namun

an toko. #°

o

dari*“zaman Rafles,

tu g ”five feet”

dengan @g
Sementara%raturan ota Ci bﬁ&;’ﬁomor 27 Tahun 2014

Tentang Penataan daﬁ&%@ L pasal 1 ayat (5 PKL

didefinisikan sebagai berikut: Pedagang Kaki Lima, yang selanjutnya disingkat PKL,

adalah pelaku usaha yang melakukan usaha Pedagangan dengan menggunakan

46 Gilang Permadi, Pedagang kaki Lima : Riwayatmu dulu nasibmu kini, (Jakarta:Yudhistira,2007), hal. 4.
47 Retno Widjayanti, Penataan Fisik Kegiatan PKL Pada Kawasan Komersial di Pusat Kota, (ITB : Program Pasca
Sarjana,2000), hal.28.
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sarana usaha bergerak maupun tidak bergerak, menggunakan
prasarana kota, fasilitas sosial, fasilitas umum, lahan dan bangunan

milik  pemerintah  dan/atau = swasta yang  bersifat  sementara/tidak

meneta”.*®

Dari berbagai pengertian diatas dapat disimpulkan Pedagang Kaki

Lima (Sektor Informal) adalah mereka yang melakukan kegiatan usaha

dagang peroran a\fﬁatAgmpN £DJ @Iam menjalankan  usahanya
mengguna pat- ‘ ér{(terotoar pingir-pingir

jalan :tﬁvﬁ ga{ry.)‘ Pedagang yang

menjg@’kan terﬁentu dengan

me na dipindahkan,
@ T, P

dih@ar as@wm sebagai

tempat usa *
N@@ad i CLi . buka usaha di

trotoar 24?(\ amanan para pengguna
jalan. ini @ i dalam mengambil
tindakan dan ju'/\/ Pﬁ@@@\apangan pekerjaan yang sulit

juga mendukung maraknya pedagang kaki lima (PKL) yang merupakan

alih profesi akibat PHK dan lain sebagainya.

48 Peraturan Wali Kota Cirebon Nomor 27 Tahun 2014 tentang penataan dan pemberdayaan pedang kaki lima di
kota Cirebon, hal 3.
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Meskipun banyak yang beranggapan bahwa PKL merupakan suatu
komunitas pengganggu  ketertiban, tidak selamanya anggapan tersebut
benar. PKL juga dapat bersifat mandiri dalam menjalankan usahanya,
bahkan dapat dikatakan jika PKL tersebut cenderung kreatif dengan
memunculkan terobosan baru yang unik dalam usaha pengembangan

dagangannya. Kemandirian PKL dinilai dapat memacu pendapatan mereka

yang semula rendah adfhkrsgaw U ;

Keglat@ 8{% kerja bagi pelaku-
pelaku f a un M bagian dari sektor

mforma{ya g é seperti Indonesia,
Baqz pe k@ta di negara
ber@)a 0. Mereka~berpen ahwa__ekonomi tor@ormal seperti

PKL ¢ timh cadaa ia i emt;#. Oleh sebab

itu kegiatan: s i g i pat__ditiadakan en@ tanpa merusak

sistem

Dengan h ya memasukkan sektor
informal sebagai perti ba@R@‘nﬂ@J\w‘hgkan % Dj berbagai kota besar,
keberadaan pedagang kaki lima bukan hanya berfungsi sebagai penyangga kelebihan
tenaga kerja yang tidak terserap di sektor formal, tetapi juga memiliki peran yang

besar yang menggairahkan dan meningkatkan kegiatan perekonomian masyarakat

49 Sonny Sumarsono, Teori dan Kebijakan Publik Ekonomi Sumber Daya Manuia, (Yogyakarta : Graha llmu,2009),

hal. 307.
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perkotaan. Sebagai bagian dari ekonomi rakyat jelata (lumpen proletariat economical
system), daya serap sektor informal yang involutif bukan saja terbukti mampu
menjadi sektor penyangga (buffer zone) yang sangat lentur dan terbuka,
tetapi juga memiliki kaitan erat dengan jalur distribusi barang dan jasa di

tingkat bawah dan bahkan menjadi ujung tombak pemasaran yang

potensial.>°
Dalam hal i ’& A&?Sw rN L;h]@l dalam mengambil tindakan
dan juga an pe : erjaa(fg sulit juga mendukung

maraknfggdag ...... K aIiMSi akibat PHK dan

lain a@ain fe Wwa QL :jnerupakan suatu
kor@as = nya a ersebut benar.

QL i ahanya, bahkan dapat
dika*anj
yang Gk d

ncul*Tterobosan baru

em@ian PKL dinilai

dapat 2 rendah  menjadi

menengah. @ Knéa kesempatan kerja bagi
pelaku-pelaku lainnya ntuPRI’OBO\/

Jenis usaha yang digelar oleh pedagang sektor informal ini berbagai
macam, antara lain warung makan semi permananen di kaki lima

menjajakan makanan dengan menggunakan gerobak; warung kelontong

50 Ali Achsan, Model Tranformasi Sosial Sektor Informal : Sejarah, Teori dan Praksis Pedagang Kaki Lima,
(Malang: In-TRANS Publishing), hal.42.
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dalam gerobak; menjual makanan dan minuman ditempat keramaian;
berjualan mainan anak-anak; berjualan alat-alat kebutuhan pelengkap,
bahkan beberapa bentuk permainan dan hiburan yang menghasilkan

keuntungan.®!

Pada umumnya barang dagangan yang dijual PKL harganya lebih

murah dibandingkan dengan _ toko-toko besar atau pusat perbelanjaan.

Produk yang di'u(&a dmoéhlﬁndiri, home industri ataupun

buatan - pa industri kete tew antara PKL selaku

pedagal %’for MS formal, seperti

perusanaan r

i

abrikan ini, meskipun

anerut. Dengan

dem‘*ﬁn m*lih ruang yang

mudmap anuka publik yang

seharusj;;a? rfu asy.
a

q\ nyaknya pedagang kaki

sebagai ruang aktivitasnya.

sekarang berubah

menjadi kawas &erf : an
lima yang memanf tka%@%@

Keberadaan PKL ini tentunya akan mengurangi peran ruang terbuka publik,

meskipunkeberadaan PKL ini sebenarnya menjadi salah satu faktor pendukung

aktivitas di ruang terbuka publik.

5 Paulus hariyono, Sosiologi kota Untuk Arsitek (Jakarta : PT Bumi Aksara,2007), hal.111.
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2. Karakteristik Pedagang Kaki Lima
Rata-rata pedagang kaki lima menggunakan atau perlengkapan yang
mudah dibongkar-pasang atau dipindahkan, dan sering kali menggunakan
lahan fasilitas umum sebagai tempat usahanya. Beberapa karakteristik
khas pedagang kaki lima yang perlu dikenali adalah sebagai berikut®?:
a. Pola persebaran pedagang kaki lima umumnya mendekati pusat

keramaian dquaEkSinNM& zona-zona Yyang semestinya
menjadi r%k\mblik i O

Pa@&a

yong

iC spac

ilil{d}a sesistensi  sosial

gialﬁy’enertiban.
id'na umumnya

et
k@ yang sangat

a mﬁn, dan proses
g bentuk-bentuk
da /i faktor kesamaan

daerah a@f‘z}lty sen ‘\.\- "
e. Para pedagang kaé) R@Bgl ak memiliki keterampilan dan

keahlian alternatif untuk mengembangkan kegiatan usaha baru luar

sektor informal kota.

52 Suyanto, Bagong dan Kanarji, Kemiskinan dan Kesenjangan Sosial : Ketika Pembangunan Tak Berpihak Pada
rakyat Miskin. (Surabaya : Airlangga University Press,2005), hal 47-48.
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Menurut Bromley®® diantara berbagai usaha sektor informal usaha
pedagang kaki lima, tampaknya merupakan jenis pekerjaan yang penting
dan relatif khas dalam sektor informal kota. Kekhususan tersebut
dikarenakan usaha ini relatif paling mudah dimasuki serta berhadapan
langsung dengan kebijaksaan perkotaan. Pengelompokan pedagang kaki

lima (biasanya disekitar bangunan pasar yang permanen) secara sosiologis bisa

diperjelaskan  sebagai MIS pNaéry ¢konomi yang  mengandung
suatu pertukaran@t. O

..... ' i odMerkotaan, bentuk-

b

g. . Dari Dberbagai
irggominan dan

menon aktivitasnya- _adala ang  kaki lima. | eh@nnya dengan
jum% meg*han kebutuhan
masyarakat ngah  kebawah,

ap dan menarik

edagang kaki lima

[<})

diperkotaan merup%ﬁ p usaha ﬁl@‘\n; | yang banyak disentuh
a

oleh kebijakan pemerintah di dan jenis usaha informal ini adalah

paling monumenta.>*

53 Bromley, Ray, The Urban Informalsector : Critical Prespective on Employmen-Housing Policie, (Oxford:
Pargamon Press, 1979), hal 161.

% Rachbini D. J, Ekonomi Informasi Perkotaan, (Jakarta : Lembaga Penelitian, Pendidikan dan Penerangan
Ekonomi Sosial (LP3ES),2010), hal 87.
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Adapun Pengertian pedagang kaki lima sebagai bagian dari sektor
informal dapat dijelaskan melalui ciri-ciri secara umum yang dikemukakan

oleh kartono, dkk, sebagai berikut:

a. Merupakan pedagang yang kadang-kadang juga sekaligus berarti
produsen.
b. Ada yang menetap pada_lokasi tertentu, ada yang bergerak dari tempat

yang satu (@M N (ég[@akan pikulan, kereta dorong,

tem tan

can ;a;, bagi pemilik

i@an atau jerih
*

dan biasanya

% a pembeli umumnya
feed

merupakan eI| jberda a
g. Usaha skala kecil bis Q mily enterprise, dimana ibu dan anak

anak turut membantu alam wusaha tersebut, baik secara langsung

Volu

maupun tidak langsung.
h. Tawar menawar antara penjual dan pembeli merupakan relasi ciri

yang khas pada usaha Perwaligangan kaki lima.
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i. Dalam melaksanakan pekerjaanya ada yang secara penuh, sebagian
lagi melaksanakan setelah kerja atau pada waktu senggang dan ada
pula yang melaksanakan secara musiman.

j. Barang yang dijual biasanya merupakan convenience goods jarang
sekali specialty goods.

k. Dan seringkali berada dalam suasana psikologis tidak tenang, diliputi

perasaan tak alikt& “N@ mereka dihentikan oleh Tim

nertlba satpol S agal aparat pemerintah

tkan ¢ simpulan  sebagai
ektOw, infor I ba Wa % i pe g kaki lima

per@n fidak™saja- _merdupakan pelembagaan perilaku @nomi semata
tetapic  jug ﬂ pelembagdaa osia institutionalization)
% LN %

yaitu \(ead egra ik Vinterfial,._maupun ter dari beragam

faktor, i /( olitik, pada masyarakat
Dari sini klta'/d\étISPROatas implikasi logis maupun

teoritik yang bisa saja terjadi dalam ruang dan waktu kontinum yang terus

modern ind

berlangsung (changing process), dengan demikian sektor informal yang

%5 Kartono K, dkk, Pedagang Kaki Lima, (Bandung : Universitas Katolik Parahyangan, 2011), hal 3-7.
5 Ali Achsan, Model Tranformasi Sosial Sektor Informal : Sejarah, Teori dan Praksis Pedagang kaki Lima,
(Yogyakarta : Graha Medika 2012), hal 47.

47



secara terminologis lahir dan berkembang pada hampiran kaidah dan tema
ekonomi, selanjutnya mengambil tempat secara langsung dan umum
dalam entitasnya sebagai sebuah kenyataan paradigmatik fakta sosial
sekaligus definisi sosial (pada terma sosiologis).
b. Nilai-Nilai Syariah Dalam Berdagang.
1. Anjuran Berdagang dalam Islam
Islam merup\(Kaéa%aSyaanMQen eimbangkan antara dunia
k@_’%ntar al hubé? dengan Allah) dan
k&é@f / : ST s

ha ngan antara st agama yang sangat

engkap \ e guési emua hal dalam
gt V6] kan;;gia dan akhirat;

D hablum m Allah) dal I@m minannaas

: ajgw Islam lengkap

cahkan berbagai

, hasilnya adalah

ah i
kekacauan ma gang namanya baik dan apa

tldzbiedull Ia$
yang namanya buruk. Ma apkan hukum rimba dalam menjalankan

aktivitas kehidupan sehari-hari.

57 Qodry Azizy, Pemikiran Islam Kontemporer di Indonesia, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2005), hal 47.
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Islam mengajarkan umatnya untuk melibatkan diri dalam berdagang
untuk mencapai kesejahteraan ekonomi.®® Dalam Al-Quran Surat An-

Nisaa: 29 dinyatakan :

- g

OTEﬁJJQ_‘JL,ﬁ_;_.;L’riiyi [N CREN I Do PR\ (I WL { 5

&) akoaeTislERs g5 T FESTRORGCRE S = Y
TEy L3

»_}!

Artinya:  Hai ’{1 ﬁ@ N Ll}#lman janganlah  kamu saling
\gs Q} til, kecuali dengan jalan

memakan h amu dengan jalan

perm%
ungg aha Penyayang

‘@%ﬂﬂsum SAW kepada
e

i
' h Shallal 'serl ali memuji dan
i
tar : '
¢ f

an an bersama para Nabi,

Pedaga
W OB@\/ para syuhada.®

e 773 ‘.‘t_a.:J:-’_:vEnr._:...uSi,_a !(:51 5\5:! Jey o ckE (_Fiﬁg_LIhQ-ic_ﬂiJuG
JJ;)_\aglJ(jSJa_‘uJLj;).“

ng a di (ra kamu. dan janganlah

a
t

e

orang-orang

% Muhammad Arham, Islamic Perspectives On Marketing, (Journal of Islamic Marketing, Vol. 1 Iss: 2,2010), hal

% Al-Qur’an Surat An-Nisa (4), Ayat 29.
8 HR. Tirmidzi n0.1209, ia berkata: “Hadist hasan, aku tidak mengetahui selain lafadz ini.
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Dari Rafi bin Khadij ia berkata, ada yang bertanya kepada Nabi:
“Wahai Rasulullah, pekerjaan apa yang paling baik?”.

Rasulullah menjawab: “Pekerjaan yang dilakukan seseorang dengan tangannya
dan juga setiap perdagangan yang mabrur (baik).Berdasarkan ayat dan hadits
tersebut, jelas bahwa Islam menganjurkan dan memotivasi umatnya untuk
menjadi seorang pedagang. Berdagang (bisnis) adalah sesuatu hal penting dalam

Islam, begitu penfm{iyﬁr&arwlﬁ]sl hingga Allah SWT menunjuk
mad @gai S ng

Muham S t »sukses sebelum beliau

4

@.Jatan manusia

idak didasari termasuk

yang
didalam ereaﬂs'terhadap segala

sesua% yan
Bahas }Qes
dalam gerak@jw

Pemakaian teori ditunjukan pada hubungan sistem kebudayaan dengan sistem
keagamaan yang ada pada masyarakat pedagang. Sebagaimana Talcott aktivitas

perdagangan terdapat hal yang seharusnya menjadi penting untuk diperhatikan,

81 HR. Al Baihagi dalam Al kubra 5/263, dishahihkan Al Albani dalam Silsilah Ash Shahihah 607.
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yaitu tentang perilaku atau etika berdagang khususnya etika perdagangan dalam
Islam. Perilaku dalam hal ini yaitu tentang bagaimana tata cara berdagang yang
telah diajarkan oleh syariah Islam.

Perdagangan masuk ke dalam sistem kebudayaan, Parson menerangkan seluruh
pengertian perilaku manusia (ssistem tindakan) merupakan sistem yang hidup,

sehingga terdapat sistem-sistem yang saling tergantung yaitu sistem kebudayaan,

sistem sosial,systemtpwg dNt%isme perilaku.®2
Seoran X' mengaj juan rCsitusasi dimana norma-
norm@#ga

tive'. cara dan alat untuk
ms%ai an hannya terhadap

2da [, tetapi kema akt@ntuk memilih.
Eﬁat [ definisi hm@ndakan sosial
>

merupa

k‘gtusa

tujua;.
S‘;&)\di olebéﬁz kebudayaan dalam
@Dalam hal ini pedagang

bentuk nor ide- al-nili/ :
diibaratkan sebagai akth,)dR@BQ a mengarahkannya dalam memilih

cara alternatif dan cara mencapai tujuan melalui simbol-sombol. Jadi melalui

dalam pengambilan

cara ) Sntuk mencapai

pemahaman terhadap nilai-nilai syariah, yang mempunyai tujuan-tujuan dalam

membentuk perilaku pedagang yang Islami.

52 Ngalim Purwanto, Psikologi Pendidikan, (Bandung: PT. Reamaja Rosda Karya, 1990),hal 34.
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Dalam melihat hubungan antara nilai-nilai syariah dengan perilaku
pedagang, disini penulis mengutip penjelasan dari Qardawi. Secara rinci
dijelaskan perilaku yang terkait dengan nilai-nilai di atas sebagai berikut:

a. Tidak menjual barang-barang berbahaya

b. Tidak berbohong dalam harga

c. Tidak bertransaksi dengan lembaga riba’
d. Tidak menj -je%@isNa@)ﬂia
e. Menge@n

Tidak meninggalkf%ét

kdl'l'l'd‘ﬂpan sosial dan
gar;: semua tingkat

asio* Kebaikan dan

sangat tergantung pada

ebut. Perdagangan

kesu &1\ C 3 / !
merupaka t Al ono ‘é

Sementara kata ec i -uﬂ dari bahasa Yunani, yaitu
Wi

oikonomike yang berarti pengelolaan rumah tangga. Adapun yang dimaksud
dengan ekonomi sebagai pengelolaan rumah tangga adalah suatu usaha dalam

pembuatan keputusan dan pelaksanaan yang berhubungan dengan pengalokasian

52



sumberdaya rumah tangga yang terbatas di antara berbagai anggotanya, dengan
mempertimbangkan kemampuan, usaha, dan keinginan masing-masing.®
Perdagangan dalam ekonomi islam merupakan aktivitas manusia
yang terkait dengan masalah muamalah. Ketentuan Islam terkait dengan
masalah muamalah sangat tegas sebagaimana dijelaskan dalam suatu
kaedah figih yang menyatakan bahwa prinsip dasar dalam Islam terkait

a%fSadM &Ijh, selagi tidak ada dalil yang

arkan id figih ini  dipahami

dengan masalah

menunjukkar@h

a@as kepada setiap
terwy dengan masalah

o

Iahtjelagi tidak

telah ditegaskan oleh

denﬁ prinsip-prinsip
@{I ebol€§?erdagang dalam Al
s psra o o

Quran. Na A?r meneta etentuan dalam sebuah
perdagangan sehingga@&@ﬁ@iﬁm dalam sebuah perdagangan
dinyatakan sah atau benar dalam Islam. Ketentuan tersebut disebut juga dengan
norma/nilai/etika perdagangan/jual beli. Qardawi dalam bukunya norma dan etika

ekonomi Islam secara tegas telah memisahkan antara nilai-nilai dan perilaku

8 Yusuf Qardawi, Peran Nilai dan Moral Islam, (Jakarta : Rabbani Press, 2001), hal 20-25.
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dalam perdagangan. Di antara norma-norma atau nilai-nilai syariah itu adalah
sebagai berkut :

a. Larangan memperdagangkan barang-barang haram

b. Bersikap benar, amanah, dan jujur

C. Menegakkan keadilan dan mengharamkan bunga (Riba’)

d. Menerapkan kasih sayang dan mengharamkan monopoli

e. Menegakka:?lefks&erwrﬁjd sedegah

n
f. Berp pada__priasi a per (@3{:.\ adalah bekal menuju
‘\D"eng

3 : ulan XaBNa diharapkan
E pe 1an “wyang ) : itu ole para pedagang
Iierk}it alam  berdagan; > dimengerti,

dh*ha ja(ukdasar dari para
pe%ng

berdayf . N tharap ‘para pec berperilaku menyimpang

il PROBO

at 5

-nilai, syari’ah dalam

dari nilai

8 Yusuf Qardawi, Peran nilai dan Moral Islam, (Jakarta : Rabbani Press, 2001), hal 285-344.
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